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ABSTRAK

Pemupukan dapat dilakukan dengan pemberian pupuk buafan dan pupuk alam atau pupuk organis Pupuk organik lebih besar
manfaatnya, karena dapat meningkatkan kesuburan fisik dan biologi tanah. Sifat fisikan, kimia dan biologi serta kesehatan tanah yang
haik dapat diperoleh dengan kandungan bahan organik tanah yang cukup (Bakobaon, 1996). Salah satu alternatif sumber bahan organik
tersebut adalah kotoran ternak yang umumnya merupakan limbah pada industri peternakan. Materi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kotoran sapi hasil kegiatan pengkajian fattening sapi potong. Kotoran sapi dikumpulkan di lokasi unit pengomposan,
sedangkan urine dan scbagian kecil kotoran sapi yang tertingal dialirkan ke areal lokasi persawahan pengkajian Integrasi Tanaman
Ternak di lahan sawah irigasi, Banyuresmi Garur. Lokasi prosesing tersebut adalah sebidang tempat beralas tanh dan terlindung dari
sinar matahari dan air hujan secara langsung, Kotoran sapi dan serbuk gergaji (5%) diambil dari kandang dan setelah ditiris ditampung
dalam lokasi prosesing. Di atas rumpukan kotoran sapi dan serbuk gergaji tersebut ditaburi Orgadec dengan dosis 0,25% dan abu
pembakaran bahan organik serta kalsit (27.) dengan dosis 10% dari berat bahan baku dan seluruh bahan dicampur/diaduk merata.
Pembuatan kempos bahan dasar kotoran sapi dengan menggunakan mikroba pengurai (orgdec) mampu menghasilkan kualitas kompos
prima, (/N rasio 12. Kompos vang dihasilkan dalam pengkajian cukup baik (matang) dengan warna pupuk coklat kehitaman

bersteldur remah dan tak berbau.
Katg Kunci : Kumpos, kotoran sapi

PENDAHUILUAN

Kebutuhan unsur hara tanaman yang semula
sudah dapat dipenuhi dari pemberian bahan organik,
karcna memang kadar unsur hara di dalam bahan
organik relatif rendah, akhirnya tidak dapat dipenuhi
lagi. Hal ini mendorong manusia berusaha menemu-
kan dan menggunkan pupuk buatan (anorganik)
yvang mengandung unsur hara dalam jumlah banyak
secara besar-beasaran dan dan meningkalkan bahan
organik. Masa-masa lersebut yaitu sekitar tahun 60-
an yang dikenal dengan masa Revolusi Hijau (green
revolution) memang menghasilkan peningkatan pro-
duksi terutama pangan di dunia ketiga yang men-
colok (Brush, 1987; Greenland, 1987).

Peningkatan produksi akibat Revolusi Hijau
ternyata tidak dapat berlangsung lama. Berbagai
penelitian menyimpulkan bahwa tanpa bahan organik
sistem pertamnian akan bersifat rapuh (fragile),
mudah tergoncang hanya dengan perubahan ling-
kungan yang kecil saja (Bergeret, 1987). Ditambah
dengan kckhawaliran adanya pengaruh buruk ter-
hadap kesehatan akibat pencemaran pupuk kimia,
kini manusia menyadari peran yang dimainkan oleh
bahan organik dan berusaha kembali meningkatkan
penggunaan bahan organik serta mengurangi peng-
grunaan pupuk buatan (anorganik).

Untuk itu, adalah kurang dibenarkan apabila
tujuan setiap usaha pertanian adalah untuk memper-
oleh hasil (produksi) pertanian yang scbanyak-
banyaknya tanpa memperhatikan keadaan kesuburan
tanah yang diakibatkannya, karena hal ini akan

mengakibatkan keadaan tanah semakin merosot
Scbaliknya pendapat yang benar adalah bahwa setiap
usaha pertanian itu harus bertujuan untuk mem-
peroleh hasil pertanian yang optimal tanpa mengu-
rangi kesuburan tanah. Hal ini yang menuntut pula
jaminan produktivitas tanah yang cukup baik.

I'engolahan tanah yang baik dan teratur dapat
meningkatkan kesuburan fisik tanah. Pemupukan
vang sesuai dengan unsur hara tanah dapat mening-
katkan kesuburan kimiawi tanah, sehingga sesuai
dengan kebutuhan tanaman. Pemupukan dapat di-
lakukan dengan pemberian pupuk buatan dan pupuk
alam atau pupuk organis. Pupuk yang terakhir ini
lebih besar manfaainya, karena dapat meningkatkan
kesuburan fisik dan biologi lanah. Sifal fisikan, kimia
dan biologi serta keschatan tanah yang baik dapat
diperoleh dengan kandungan bahan organik tanah
yang cukup (Bakobaon, 1996). Salah satu alternatif
sumbcer bahan organik tersebul adalah koloran lernak
yang umumnya merupakan limbah pada industri
pefernakan.

Kotoran ternak yang tercampur dengan sisa-
sisa makanan dari jerami dari kandang merupakan
pupuk kandang. Namun demikian jenis pupuk yang
satu ini maupun pupuk hijau, ternyata menurut
Sosrosoediardjo (1974), belum dapat memenuhi ke-
butuhan bahan organik untuk pemupukan, karena: (a)
Memperoleh pupuk kandang dalam jumlah besar,
lebih-lebih yang sudah masak sangatlah sukar, (b)
Penanaman pupuk hijau tidak selalu berhasil baik.
Bila harus mengorbankan tanah untuk tidak ditanami
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fanaman-tanaman lain yang menghasilkan adalah
keberatan.

Ada beberapa alasan mengapa bahan-bahan
organik itu harus dikomposkan terlebih dahulu,
karena: (a) Tidak selalu mempunyai pupuk kandang
afau bahan organik lainnya pada saat diperlukan. Jadi
pembuatan kompos merupakan cara penyimpanan
Bahan organik sebelum digunakan sebagai pupuk, (b)
Strukfur bahan organik segar sangal kasar dan daya
dkamya terhadap air kecil, bila langsung dibenamkan
maka akan mengakibatkan tanah menjadi sangat ber-
derai, (c) Bila tanah cukup mengandung udara dan air
peruraian bahan organik itu akan berlangsung dengan
cepat, akibatnya jumlah CO2 dalam tanah akan
meningkat dengan cepat, schingga pertumbuhan
fanaman menjadi terganggu, (d) Bahan segar pada
Peruraiannya hanya sedikit sekali memberikan humus
dan unsur-unsur hara ke dalam tanah (Sosro-
seediardjo, 1974).

MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kotoran sapi hasil kegiatan pengkajian fattening
sap1 potong. Kotoran sapi dikumpulkan di lokasi unit
pemgomposan, sedangkan urine dan sebagian kecil
kotoran sapi yang tertingal dialirkan ke areal lokasi
persawahan pengkajian Integrasi Tanaman Ternak di
lahan sawah irigasi, Banyuresmi Garut. Lokasi
prosesing tersebut adalah sebidang tempat beralas
fanah dan terlindung dari sinar matahari dan air
bmjan secara langsung. Kotoran sapi dan serbuk
gergaji (5%) diambil dari kandang dan setelah ditiris
ditampuny dalam lokasi prosesing. Di atas tumpukan
Wotoran sapi dan serbuk gergaji tersebut ditaburi
Orgadec dengan dosis (,25% dan abu pembakaran
bahan organik serla kalsit (2%) dengan dosis 10% dari
Berat bahan baku dan seluruh bahan dicampur/
diaduk merata. Untuk mempercepat proses pengom-
posan dilakukan dengan cara menambah frekuensi
pembalikan.

Setelah lebih kurang satu minggu, tumpukan
dibalik/diaduk merata untuk menambah suplai
oksigen dan meningkatkan homogenitas bahan,
kemudian dipindahkan ke lokasi kedua atau ke
samping. Setelah tiga minggu dalam lokasi kedua dan
dilakukan pembalikan/pengadukan setiap tujuh hari
sekali Tumpukan dipindahkan ke lokasi ketiga dan
dibiarkan selama seminggu. Seminggu kemudian,
kompos telah matang dengan warna pupuk coklat
kehitaman  berstektur remah dan tak berbau.
Kemudian pupuk siap diayak dan disaring untuk

mendapatkan pupuk yang seragam serta memisahkan
dari dari bahan-bahan yang tidak diharapkan
(misalnya batu, potongan kayu, rafia dan lain-lain),
sehingga kompos yang dihasilkan benar-benar ber-
kualitas dan selanjutnya siap dikemas dan atau
diaplikasikan ke lahan sebagai pupuk organik. Setelah
kegiatan pengomposan selesai, produk kompos ter-
sebut kemudian dikemas (packing) ke dalam karung,
Dari setiap karung ini kemudian diambil sampel se-
cukupnya untuk dianalisis proksimat di Laboratorium
Balitsa, Balai Penelitian Sayuran Lembang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dallzell et al. (1987) melaporkan bahwa
pengomposan adalah proses pengubahan oleh jasad
renik secara konstan oleh aktivitas mikroba dari suatu
suksesi berbagai jasad renik yang masing-masaing
memiliki kondisi tertentu dengan waktu yang relatif
terbatas. Kompos merupakan salah satu pupuk
organik yang potensinya dapat memperbaiki sifat
kimia, fisika dan biologis tanah, meningkatkan kapasi-
tas tukar kation, menambah kemampuan tanah
menahan air dan meningkatkan ketersediaan undur
mikro (Gaur, et al., Rodacl, 1975) dan tidak menimbul-
kan polusi lingkungan.

Selain itu, menurut Suharto (2000) kotoran sapi
merupakan kotoran ternak yang baik untuk kompos,
karena tidak ada masalah polusi logam berat dan
antibiotik. Kandungan phospor yang rendah harus
dipenuhi dari sumber lain. Prinsip yang digunakan
dalam pembuatan kompos adalah bahwa proses
dekomposisi adalah proses pengubahan limbah
organik menjadi pupuk organik melalui aktivitas
biologis.

Untuk pertumbuhan mikroorganisme yaitu
cukup oksigen, air dan hara. Meskipun proses ini
dapat berjalan secara aerob maupun anaerob, tetapi
pada proses aerob proses peruraian bahan organik
akan lebih cepat dengan bau busuk lebih sedikit.
Pengomposan yang berlangsung anaerob juga dapat
menghasilkan asam organik yang bersifat toksik bagi
tanaman (Bakobaon, 1996). Kondisi yang terkontrol
tersebut sangat penting artinya dalam proses pem-
buatan kompos agar proses dekomposisi berjalan
secara baik sampai terbentuk pupuk organik yang
stabil dan berkualitas tinggi. Sebaliknya, apabila
kondisi tidak terkontrol akan terjadi pembusukan dan
putrefaksi sehingga timbul bau yang menyengat,
timbulnya nematoda, worm dan insekta. Kondisi yang
terkontrol ini terutama adalah:
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(a) Kadar air dipertahankan pada 60%. Kadar air lebih
dari 60% akan menimbulkan kondisi yang an-
aerob dan bila kurang dari 60%, maka bakteri-
bakteri pengurai tidak akan berfungsi. Bila
tumpukan kompos kurang mengandung  air,
Tumpukan ini akan bercendawan sehingga
merugikan karena peruraiannya menjadi lambat
dan tidak scmpurn~. Sebaliknya bila terlalu
banyak mengandung air keadaannya berubah
menjadi anaerob yang juga tidak menguntung-
kan bahan-bahan tersebut. Dengan mengamati
kondisi bahan pada saat pembalikan. Bila terlihat
kering, maka tumpukan perlu disiram dengan air
hingga lembab.

Suplai oksigen pada timbunan kompos harus

cukup. Untuk mencukupi oksigen pada timbunan

kompos harus dilakukan dengan beberapa cara ,

misalnya dengan pembalikan, force aeration (dapat

(b)

dilakuan dengan kompresor), efek cerobong dan
sebagainya.
Penyediaan (emperatur yang sesuai agar terjadi
penurunan C/N rasic, membunuh weed seeds,
bakleri patogen, parasit dan telur-telurnya,
Temperatur yang terjadi selama dekomposisi ber-
kisar 60-70°C minimal 3 minggu. Selama terjadi
proses penurunan C/N rasio akan terjadi pem-
bebasan CO; yang akan diambil oleh tanaman
berkhlorophil menjadi karbohidrat, protein, lemak
dan sebagainya. Pada pembuatan kompos biji-biji
semak yang merugikan, hama dan penyakit
tanaman sebagian besar terbunuh karena panas
yang timbul di dalam tumpukan kempos
(d) Supaya proses peruraiannya berlangsung cepat,
pH dalam tumpukan kompos tidak boleh terlalu
rendah, oleh karena itu perlu dibubuhi kapur atau
abu dapur (Sosrosoediardjo, dkk., 1974; Away,
dkk., 1997 dan Suharto, 2000).

Tabel 1. Hasil analisis proksimat pupuk organik kompos

No Komposisi Kimia Pengkajian LHM 3

1 Kadar air 51,15 5

2 pH 88 -

3 Total N 0,89 1,81

4 P05 0,36 1,89

2 K0 1,46 1,96

6 Ca0 1,48 2,96

7 MgO 146 0,70 .
8 | C/N rasio 12 i 16 |

Sumber : 1) Laboratorium Fisiologi. Hasil. Balitsa, 2000
2) LHM, Lembah Hijau Multifarm Sola (20009

Pada Tabel 1 terlihat bahwa kompos yang
dihasilkan cukup. Angka C/N rasio yang diperoleh
yaitu 12, angka ini menunjukan CN ratio yang sangat
baik. Pengomposan dimaksudkan untuk menurunkan
nisbah C dan N. bahan organik mempunyai syarat
untuk diaplikasikan ke dalam tanah bila C/N telah
berkurang dari 20. (Pujiyanto, 1994). Selama proses
dckomposisi, mikroorganisme membutuhkan karbon
untuk menyediakan cnergi dan nitrogen yang ber-
peran dalam pemeliharaan dan pembentukan scl-sel
tubuh. Makin banyak mengandung N makin cepal
pula terurai karena jasad renik yang menguraikan
bahan-bahan ini memerlukan senyawa N untuk
perkembangannya (Sosrosoediardjo, dkk., 1974), C/N
rasio yang baik berkisar antara 20 : 1 sampai 30 : 1 dan
akan stabil saat mencapai perbandingan 15 : 1. C/N

rasio yang terlaiu tinggi mengakibatkan proscs ber-
jalan lambat karena kandungan nitrogen yang rendah.
Sebaliknya bila C/N rasio terlalu rendah akan menye-
babkan terbentuknya amoniak, sehingga nitrogen
akan hilang di udara. C/N rasio akan mencapai
kestabilan saat proses berjalan sekitar lima minggu.
Nisbah C/N tinggi menunjukkan bahwa bahan
organik tersebut belum matang, atau masih akan
mengalami proses pemurnian olch mikroorganisme
yang menghasilkan panas. Timbulnya panas ini akan
merugikan akar tanaman yang ada di sekitarnya. Di
samping itu, mikroorganime yang menguraikan
bahan organik mentah memerlukan nitrogen untuk
membangun sel tubuhnya. Karena dalam bahan
organik tersebut kandungan N-nya rendah maka akan
diambil N dari tanah. Akibatnya N tanah yang
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agitarusnya dapat diserap tanaman menjadi ber-
lwrang sehingga untuk sementara tanaman keku-
wamgan N. Nisbah C/N maksimum yang disyaratkan
umink bahan organik yang matang adalah 15.

Menurut Sosrosoediardjo et al. (1974), C/N ratio
(llgri tanah-tanah pertanian adalah 10-12. Bahan
mmganik yang akan digunakan sebagai pupuk sebaik-
e mempunyai perbandingan C/N yang mendekati
(TN tanah, jadi kompos hasil fermentasi sangat layak
wmink pupuk organik. Sementara pH kompos yang
Wihasi@kan pada pengkajian ini cukup baik, sekitar 8,8.
Iemurat Hardjowigeno (1987) kompos yang mem-
jpumyai pIl 7 - 8 maka unsur hara mudah diserap akar

Ada hal yang menarik lagi dalam pengkajian ini
aufizlah bahwa selama pengomposan, minggu kedua
den ketiga terjadi peningkatan suhu sampai 68 °C
slama 2 minggu. [tu sebabnya mengapa produk hasil
pemzomposan ini dinilai cukup baik bila ditinjau dari
ampek kualitas. Menurut Hornus (1992) suhu yang
fimgei pada awal pengomposan ini sangat penting
umink membunuh mikroba patogen, parasit dan biji
pulma (Hornus, 1992 dan RAOQ SNS, 1982). Patogen
i parasit umumnya akan mati apabila berada pada
g 55° C sclama 1 jam sedanghkan biji gulma
mmmmmnya akan mati pada suhu 60 ° C selama 2 hari.

Penggunaan kompos pada lahan sawah irigasi
diemgan sistem integrasi tanaman ternak akan mampu
meming katkan kualitas lahan dengan biaya murah dan
memjadikan petani lebih mandiri atau tidak meng-
ganiungkan diri pada pupuk anorganik. Suharto
((2Q0) dengan tegas menekankan bahwa penggunaan
apuk organik kompos pada lahan pertanian mem-
lreri manfaat, yaitu:
[E} Mampu menggantikan mengefeklifkan
penggunaan pupuk kimia (anorganik) sehingga
biaya pembelian pupuk dapat ditekan
Bebas dari biji tanaman liar (gulma), bakteri
pathogen, phytotoxin serta parasit dan telur-
telurmya
Tidak berbau dan mudah digunakan
Menyediakan unsur hara yang seimbang dalam
tanah
Meningkatkan populasi mikrobia tanah, sehingga
struktur tanah telap gembur
Memperbaiki derajat keasaman (pH) tanah
Peningkatan produksi antara 10-30%

atau

Iy

KESIMPULAN DAN SARAN

. 1. Pembuatan kompos bahan dasar koloran sapi
dengan menggunakan mikroba pengurai (orgdec)

mampu menghasilkan kualitas kompos prima,
C /N rasio 12.

Kompos yang dihasilkan dalam pengkajian cukup
baik (matang) dengan warna pupuk coklat
kehitaman berstektur remah dan tak berbau.
Disarankan pengujian lebih lanjut mengenai pem-
buatan kompos ini dengan suplemen azola, yang
banyak tersedia lokasi pengkajian dan masih di-
anggap sebagai tanaman pengganggu.
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